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Abstrak  
Program kemitraan masyarakat berupa pendampingan untuk Usaha Kecil 
Menengah (UKM) Dodol Betawi di Jakarta. UKM Dodol Betawi MC 
merupakan usaha makanan tradisional khas Betawi. UKM Dodol Betawi MC 
memiliki keinginan untuk membuat sistem informasi pemasaran, perbaikan 
kualitas produk, dan diberikan alat untuk menggulung dodol agar 
mempermudah pengemasan. Tujuan dari Program kemitraan masyarakat 
adalah untuk melaksanakan pendampingan dengan membangun suatu sistem 
informasi dalam pemasaran dan perbaikan Good Manufacturing Practice 
(GMP) untuk menjamin kualitas produk. Sistem informasi pemasaran 
berbasis tautan http://dodolhjmamascondet.com/ yang dihasilkan untuk 
UKM pengusaha dodol Betawi MC bertujuan untuk memasarkan dodol 
betawi atau jenis makanan betawi lainnya.  Peremajaan GMP tersebut 
dilakukan dengan memberikan tampilan GMP dan masker, sarung tangan, 
topi, apron (celemek), dan sepatu. Perancangan dan pembuatan mesin 
pelinting dodol digunakan untuk mempermudah penggulungan dodol, 
sehingga tidak hanya menggunakan tangan untuk menggulung dodol. 
 
Kata Kunci:  
 Good Manufacturing Practice 
(GMP) 
 Kualitas 
 Perancangan alat 




 Good Manufacturing Practice 
(GMP)  
 Information system 
 Quality 
 Tool design 
 
Abstract  
Community Partnership Program in mentoring for Small and Medium 
Enterprises (SMEs) dodol Betawi in Jakarta. UKM dodol Betawi MC is a 
traditional food business typical of Betawi. UKM dodol MC desires to create 
marketing information systems, improve product quality, and be given tools 
for twisting dodol to facilitate packaging. Community partnership program 
aims to assist with the creation of marketing information systems, 
improvement of Good Manufacturing Practice (GMP) produced to help them 
in ensuring the quality of products. Web-based Marketing Information 
System http://dodolhjmamascondet.com/ created for SMEs Betawi MC 
dodol entrepreneurs used to market Betawi dodol and other Betawi food. 
Good Manufacturing Practice (GMP) repair is done by giving GMP Display 
and mask, hat, gloves, shoes, apron (apron). The design and manufacture of 
packaging dodol machines make it easier for SME Dodol to package the 
dodol so that it does not do the packaging just by hand. 
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Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat  
untuk Usaha Kecil Menengah ditujukan bagi 
pengusaha dodol di Jakarta. Keunggulan dari 
sasaran program kemitraan ini adalah UKM 
yang merupakan produsen dodol Betawi untuk 
melestarikan dan menjaga mutu makanan 
tradisional khas Indonesia. Mitra sudah 
memiliki Sertifikat Halal dari MUI. 
 Pengusaha UKM dodol ini sudah 
selayaknya mendapatkan binaan hibah 
pengabdian kepada masyarakat (PkM) untuk 
dapat meningkatkan penjualannya dan dapat 
diterapkan pada industrinya masing-masing. 
Jenis usaha makanan terpilih untuk didampingi 
dalam hibah PkM ini karena UKM ini belum 
memiliki sistem informasi pemasaran yang baik 
dan memerlukan pendampingan  untuk 
perbaikan kualitas produk, manajemen dan 
pengemasan.  
Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra dan 
analisis situasi, maka dapat diketahui berbagai 
permasalahan yang menjadi prioritas sebagai 
berikut: 
1. Belum adanya sistem informasi pemasaran 
untuk menunjang penjualan produk. Mitra 
hanya mengandalkan penjualan secara 
manual, dimana pembeli datang ke outlet. 
2. Pengetahuan tentang strategi pemasaran 
yang masih kurang baik. 
3. Proses produksi tidak memenuhi 
persyaratan good manufacturing practice 
(GMP), seperti tidak memakai masker dan 
penutup kepala, sehingga ada 
kemungkinan keringat masuk ke wajan 
saat proses pembuatan dodol. 
Tujuan dilakukannya Program PkM ini 
adalah: 
1. Meningkatkan penerapan IPTEK bagi 
masyarakat dengan membuatkan mesin 
untuk menggulung dodol.  
2. Meningkatkan pemasaran produk Dodol 
Betawi melalui penerapan sistem 
informasi pemasaran 
3. Meningkatkan daya saing UKM Dodol 
Betawi dengan melakukan penerapan good 
manufacturing practice.  
Manfaat dari Program Kemitraan 
Masyarakat ini adalah: 
1. Peningkatan daya saing produk dengan 
peningkatan kualitas berdasarkan standar   
good manufacturing product, sehingga 
dapat bersaing dengan produk sejenis dan 
produk luar negeri. 
2. Peningkatan penerapan IPTEK di 
masyarakat dengan sistem informasi 
pemasaran berbasis web. Kriteria produk 
yang lain adalah: 
a. Sistem akan menjadi media pemasaran 
dan pemesanan langsung dengan 
konsumen melalui web. 
b. Sistem akan meningkatkan kepercayaan 
konsumen melalui media testimoni. 
c. Adanya kemudahan dalam pemeliharaan 
sistem maupun data aplikasi. 
 
2. METODE 
Pendampingan adalah metode pendekatan 
pengabdian kepada masyarakat, khususnya 
dalam program kemitraan masyarakat Usaha 
Kecil Menengah (UKM) Dodol Betawi di 
Jakarta. Metodologi pendampingan bertujuan 
untuk mengembangkan peran masyarakat. 
Prinsip kemitraan artinya hubungan masyarakat 
dan pendamping didasarkan pada pandangan 
bahwa posisi keduanya sejajar dalam 
melakukan pembangunan dan bekerja sama 
untuk melakukan pembangunan. Hubungan 
dengan prinsip disilih memberi yang terbaik, 
silih menjaga dan meluruskan, serta silih 
mengasihi dan membantu adalah prinsip saling 
asuh, asah, dan asih. Pendamping dan mitra 
tidak dibatasi oleh jabatan maupun status sosial, 
karena masing-masing pelaku memiliki 
kesamaan dan merupakan bagian dari 
masyarakat sesuai dengan prinsip egaliter.  
Penyelenggara dan penyedia sarana untuk 
membina proses pendampingan agar partisipan 
UKM belajar untuk melakukan kegiatan secara 
independen disebut sebagai pendamping.  
Sistem informasi merupakan integrasi dari 
data, proses, pengguna teknologi, dan teknologi 
informasi yang saling berasosiasi dalam 
menggabungkan, mengerjakan, mengemasi dan 
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menyampaikan informasi dala suatu organisasi 
(Dittman, 2004). Suatu sistem menurut   
Blanchard dan Fabrycky (2006)   yang diambil 
dari Random House, Inc. (2001)  merupakan 
suatu kumpulan atau gabungan dari beberapa 
elemen yang kompleks sebagaimana sistem 
transportasi; perangkat korelasi sebagaimana 
sistem mata uang, suatu pemesanan dan 
himpunan dari fakta, asas atau doktrin dalam 
bidang sains atau pemikiran sebagaimana 
sistem filosofi, koordinasi metode tubuh atau 
skema atau bagan dari prosedur, seperti sistem 
organisasi atau manajemen atau metode regular 
atau spesial atau rancangan dari prosedur 
sebagaimana sistem penataan, penomoran atau 
pengukuran. 
Pendekatan sistem sebaiknya dilakukan 
pada permasalahan yang dalam kajian 
masalahnya memenuhi karakteristik (Eriyatno, 
2003): 
1. Hubungan yang cukup rumit antar-elemen yang 
disebut dengan kompleks. 
2. Terdapat variabel yang berganti berdasarkan 
waktu dan ada pendugaan ke masa depan yang 
disebut dengan dinamis. 
3. Suatu fungsi peluang dalam kesimpulan 
maupun rekomendasi yang disebut dengan 
probabilistik.  
Perkembangan internet mempermudah 
dalam sistem pemesanan produk.  Sistem 
informasi pemasaran untuk usaha kecil 
menengah telah dikembangkan untuk transaksi 
penjualan, mempromosikan produk, dan 
memesan barang (Fitriana, 2015). Gambar 1 






Gambar 1. Metodologi Pendampingan 
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Pertama adalah konsultasi, yaitu suatu 
bantuan yang diberikan seorang pendamping 
terhadap pengusaha makanan yang 
dilakukan dengan memberikan solusi dan 
pemecahan masalah yang diperlukan oleh 
UKM dodol tersebut. 
Kedua adalah pembelajaran, yaitu alih 
kepakaran sistem pemasaran daring yang 
dimiliki oleh pendamping kepada UKM 
dodol dalam proses yang direncanakan. 
Ketiga adalah konseling, yaitu proses 
meringankan suatu masalah yang dimiliki, 
hingga membantu mencari solusi dan 
mendorong UKM dodol dalam mengambil 
keputusan berdasarkan pertimbangan yang 
bertanggung jawab bagi operasional 
usahanya.   
 
3. HASIL DAN DISKUSI  
UKM Dodol Betawi MC merupakan usaha 
kecil menengah pembuat dodol yang berdiri 
sejak tahun 1975. Usaha kecil menengah 
dodol ini memproduksi makanan khas 
Jakarta, salah satunya adalah Dodol Betawi. 
UKM Dodol Betawi MC ini juga 
memproduksi makanan khas DKI Jakarta 
yang banyak disukai oleh kalangan 
masyarakat sekitar dan para turis. Dodol 
khas Betawi, wajit, kembang loyang, bir 
pletok, adalah berbagai produk yang 
dihasilkan oleh UKM Dodol Betawi MC.  
Proses produksi Dodol Betawi UKM 
MC dilakukan pada dapur produksi yang 
memiliki 9 (sembilan) tungku bara api.  
Dapur produksi dibuat terbuka agar 
sirkulasi pertukaran udara dan oksigen pada 
dapur produksi terjadi dengan baik dan 
mempermudah asap pembakaran keluar. 
Lantai dapur menggunakan lantai semen dan 
di sekitar bara api terdapat kayu untuk 
memudahkan para pekerja dalam membakar 
bara api, serta untuk mempermudah proses 
pemadaman bara api disediakan air. Tungku 
yang digunakan untuk memproduksi dodol 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Tungku pembuatan dodol 
 
UKM Dodol Betawi MC memiliki dapur 
produksi yang juga merupakan tempat 
penyimpanan bahan baku. Bahan baku 
Dodol Betawi antara lain: gula aren, ketan 
putih, ketan hitam, dan gula pasir.  
UKM Dodol Betawi MC menghasilkan 
produk dodol Betawi dan produk yang dijual 
bukan hanya dodol saja, tetapi juga makanan 
tradisional khas DKI Jakarta. Dodol Betawi 
memiliki banyak variasi rasa. Rasa dodol 
yang diproduksi antara lain: orisinal, ketan 
hitam, dan durian. Ukuran kemasan 
bervariasi antara lain berbentuk gulung, kap, 
dan besek. 
Pengamatan pada UKM Dodol Betawi 
MC dilakukan dari jam 9 sampai dengan jam 
12 siang. Observasi dilaksanakan dengan 
mengamati proses pengadukan adonan 
Dodol Betawi.  Pengerjaan adonan diawali 
dengan melelehkan gula merah, lalu 
dimasukkan bahan baku lainnya, sehingga 
dapat diolah menjadi Dodol Betawi. Gambar 
2 memperlihatkan proses produksi. Good 
Manufacturing Practices (GMP) merupakan 
suatu cara produksi yang baik, dan 
merupakan rancangan manajemen yang 
mendasari ISO 22000. GMP dan HACCP 
(Hazard Analysis and Critical Control 
Points) diterapkan pada industri obat-
obatan, produk makanan, produk kosmetik 
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dan seluruh industri terkait proses produksi 
tersebut pada produk yang memiliki risiko 
sedang hingga tinggi. (Feni, dkk., 2015). 
Penelitian terkait GMP sebelumnya telah 
dilakukan pada es jus jeruk dengan 
pemeriksaan Escherichia coli 
Staphylococcus aerus dan Salmonella sp. 
(Meilisnawaty, dkk.,2015) 
Display GMP telah diterapkan pada 
UKM Dodol Betawi MC, yang berisi 
ketentuan untuk memakai masker, sarung 
tangan karet, sepatu, celemek sehingga 
diharapkan bakteri, virus, atau kuman yang 
akan bercampur saat proses pemasakan 
dodol akan berkurang. Display GMP 
diharapkan dapat menjaga produk dodol 
yang dihasilkan oleh UKM Dodol Betawi 
MC tetap higienis.  
 
 
Gambar 3. Display good manufacturing 
practice (Fitriana, 2019a) 
 
Sistem informasi pemasaran berbasis web 
mulai diterapkan agar jangkauan pasar lebih 
luas. Pemasaran melalui web dapat diakses 
pada tautan 
https://dodolhjmamascondet.com/ (Gambar 
4). Implementasi dari penjualan berbasis 
web tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan dari UKM Dodol 





Gambar 4.Tampilan web halaman depan 
 
Usulan perbaikan selanjutnya adalah 
pembuatan alat pelinting dodol. Alat 
pelinting dodol dapat mempercepat proses 
pengemasan penggulungan dodol. Desain 
mesin pelinting dodol sebagai  alat bantu 
penggulungan dodol dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
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 Gambar 5. Alat bantu penggulungan dodol   
 
Analisis faktor pendukung dan faktor 
penghambat dari program PkM yang 
dilaksanan pada UKM Dodol Betawi MC 
adalah sebagai berikut: 
 Faktor pendukung: UKM bersedia untuk 
bekerja sama dan UKM membutuhkan 
perbaikan hasil hibah PkM. 
 Faktor penghambat: Proses produksi 
yang dilakukan pada UKM Dodol Betawi 
MC tidak setiap hari berproduksi 
meskipun di hari kerja (Senin-Jumat). 
Hal tersebut terjadi saat adanya pegawai 
yang pulang kampung. Kondisi tersebut 
menghambat pengambilan data. 
 
Kegiatan Hibah Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) didokumentasikan 
dengan beberapa media, salah satunya 
adalah video yang diunggah pada kanal 





Gambar 6. Video Kegiatan Program Kemitraan 
Masyarakat 
 
Dokumentasi dalam bentuk foto-foto 





Gambar 7. Publikasi pada media sosial 
 
Dokumentasi kegiatan yang telah 
dilakukan juga dibuat dalam bentuk berita 
pada media massa dengan  tajuk ‘Dosen dan 
Mahasiswa Trisakti Gelar Hibah PKM 
Kemenristek Dikti’ (Gambar 8). Berita 
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Gambar 8. Publikasi pada media massa 
 
Luaran Hibah Program Kemitraan 
Masyarakat ini menghasilkan makalah yang 
telah dipresentasikan pada Seminar Nasional 
Teknik Industri yang diselenggarakan oleh 
Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik 
Universitas Malikul Saleh di Lhokseumawe 
pada tanggal 14-15 Oktober 2019 dengan 
judul ‘Perbaikan Kualitas Usaha Kecil 
Menengah Dodol Betawi’ (Fitriana dkk., 
2019). Selain itu, bentuk luaran yang lain 
dari Hibah Program Kemitraan Masyarakat 
ini adalah artikel yang diterbitkan pada 
Jurnal Nasional Teknologi Industri 
Pertanian, yang diterbitkan oleh Institut 
Pertanian Bogor (terakreditasi Sinta 2), 
dengan judul ‘Pengendalian Kualitas Pangan 
dengan Penerapan Good Manufacturing 
Product (GMP) pada Proses Produksi Dodol 
Betawi (Studi Kasus UKM MC)’ (Fitriana 
dkk., 2020). 
Gambar 9 merupakan salah satu foto 
kegiatan saat melakukan kunjungan ke 
kantor pengurus UKM Dodol Betawi MC. 
 
 
Gambar 9. Foto kegiatan 
 
4. KESIMPULAN  
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat adalah: 
1. Kurangnya metode pemasaran pada 
UKM Dodol Betawi MC karena 
pemasaran dan penjualan masih 
dilakukan dengan cara konvensional di 
toko. 
2. Perbaikan yang diberikan kepada UKM 
Dodol Betawi MC untuk mengatasi 
permasalahan adalah dengan pembuatan 
web penjualan agar pasar penjualan dapat 
diperluas, sehingga pembeli bisa secara 
langsung membeli produk yang 
dipasarkan melalui web.  
3. Usulan pencegahan timbulnya 
penyimpangan berdasarkan prinsip Good 
Manufacturing Practices (GMP) adalah 
membuat SOP mengenai pekerja yang 
diwajibkan untuk menggunakan alat 
pelindung diri (APD), seperti: topi, 
sepatu safety, sarung tangan, serta 
masker ketika memasak.  
4. Pembuatan desain alat penggulung dodol 
dapat mempercepat proses penggulungan 
dodol dan meringankan kerja operator. 
 
Saran yang diberikan dari program yang 
telah dilakukan adalah: 
UKM Dodol Betawi MC dapat terus 
meningkatkan strategi pemasarannya, 
sehingga dapat menjadi salah satu buah 
tangan khas Betawi yang dapat mendukung 
pariwisata di Jakarta. 
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